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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Pengawasan, dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. Objek penelitian adalah karyawan yang 

bekerja pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh.  Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 110 karyawan Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Aceh dengan sampel penelitian sebanyak 52 responden dengan menggunakan 

rumus slovin. Data penelitian ini dikumpulkan melalui pertanyaan/kuisioner, 

wawancara dan kepustakaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

asosiatif. Rumus regresi yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

menggunakan uji F, uji t serta uji dominan dengan taraf signifikan 5%. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan, 

Pengawasan, dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan hasil uji F diperoleh F-hitung sebesar 24,688 lebih besar dari F-

tabel 2,798 sedangkan secara parsial melalui uji t diperoleh t-hitung untuk masing-

masing variabel yaitu gaya kepemimpinan (X1) sebesar 2,277, dan variabel 

disiplin kerja (X3) sebesar 7,608 lebih besar daripada nilai t-tabel 2,011 sedangkan 

pengawasan (X2) sebesar -0,457 lebih kecil daripada nilai t-tabel 2,011, maka 

variabel bebas yaitu variabel gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja  berpengaruh 

terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan sedangkan pengawasan tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan pada Gudang Pengiriman 

J&T Express Cabang Aceh. 

 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Pengawasan, dan Disiplin Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada era ini persaingan lowongan kerja begitu ketat,manusia dituntut 

untuk dapat menerapkan kreatifitas dan inovatif dalam sebuah pekerjaan yang 

dapat membantu eksistensi perusahaan mereka, di era ini mereka juga menghadapi 

perubahan teknologi yang semakin maju. Perubahan-perubahan tersebut membuat 

kita dapat berpikir lebih matang dalam mengambil keputusan untuk menghadapi 

masalah yang lebih kompleks. Dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia 

memiliki peran penting dalam menghadapai perubahan yang akan datang. 

Salah satu faktor yang harus dimiliki perusahaan ataupun organisasi ialah 

sumber daya manusia. Perusahaan maupun organisasi dituntut untuk dapat 

mengelola sumber daya manusia dengan baik dan bijak demi keberlangsungan 

dan kemajuan perusahaan tersebut,. Dalam mengelola sumber daya manusia, 

manajemen sumber daya manusia sangatlah penting.  Menurut (Melayu SP. 

Hasibuan) MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat.  

Dalam Manajemen sumber daya manusia dibutuhkan seorang pemimpin 

maupun karyawan yang kompeten, pemimpin melakukan pengawasan terhadap 
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karyawan agar mencapai tujuan perusahaan. Jika perusahaan tidak memiliki 

pengolahan kinerja karyawan yang baik akan berdampak buruk bagi perusahaan 

tersebut.  

Di era ini perkembangan teknologi telah berkembang pesat dimana setiap 

orang sudah memakai smartphone, dari smartphone tiap orang sudah bisa 

membeli sebuah barang yang diperlukan melalui online. Dalam pembelian online 

dibutuhkan ekpedisi untuk penggiriman, dalam hal ini masyarakat membutuhkan 

ekspedisi yang dapat memberikan pelayanan antar barang yang sampai tujuan 

dengan cepat dan canggih, sehingga terbentuknya perusahaan J&T Express yang 

bergerak dalam jasa penggiriman express. Penulis ada bertanya kepada karyawan 

perihal nama kepanjangan dari J&T Express, J&T Express singkatan dari jet dan 

teknologi. J&T Express telah memiliki kantor cabang pusat hampir seluruh 

Indonesia dimulai dari Aceh hingga Papua, dalam peluasan daerah J&T Express 

hampir mencakup seluruh Indonesia sehingga J&T Express saat ini meningkatkan 

kinerja kerja pegawai dalam pelayanan. Salah satu faktor meningkatkan kinerja 

kerja pegawai ialah gaya kepimpinan. Seorang pemimpin mendengarkan masukan 

dari tim yang dia pimpin, berdasarkan survey pada tanggal 6 januari 2021 penulis 

ada mewawancarai kepada 5 karyawan mengenai variabel gaya kepemimpinan 

diperoleh bahwa karyawan merasa puas dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki 

pemimpin, pemimpin dapat memberi arahan yang baik terhadap karyawannya 



3 
 
 

 

  

 
 
 

 

 

sehingga karyawan tersebut dapat memberikan hasil yang baik, tetapi ada juga 

yang merasa bahwa gaya kepemimpinan dalam perusahaan tersebut dinilai sangat 

tegas sehingga memberi tekanan pada karyawan tersebut.  

Kemudian mengenai pengawasan terbukti mampu memberi hasil yang 

baik terhadap peningkatan kinerja kerja pegawai, karena para karyawan merasa 

lebih semangat dalam menyelesaikan tugas dan adanya koreksi langsung agar 

tidak menjadi lebih besar suatu masalah karena adanya penilaian dari pemimpin.  

Mengenai  disiplin kerja terhadap karyawan dinilai cukup baik walaupun 

ada beberapa karyawan yang kurang disiplin kerja dalam segi ketepatan waktu 

masuk dan ada beberapa peraturan lainnya yang masih dilanggar oleh beberapa 

karyawan, berdasarkan pengamatan penulis pemimpin menegur langsung 

karyawan. Setiap perusahaan memiliki peraturan masing-masing begitu juga 

dengan J&T, walaupun menurut karyawan banyak peraturan memberatkan 

karyawan tersebut tetapi karyawan wajib mengikutinya karena hal itu dapat 

meningkatkan kinerja kerja karyawan. 

Selanjutnya mengenai kinerja karyawan penulis ada mewawancarai 

karyawan mengenai kinerja karyawan tersebut dan hasilnya menunjukkan kinerja 

karyawan cukup baik. Karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik 

walaupun kadang ada beberapa kesalahan dan dapat diperbaiki segera mungkin 

oleh karyawan. 
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Berdasarkan uraian ini peneliti tertarik untuk memilih judul penelitian 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Pengawasan Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh”.  

 

1.2    Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka  permasalahan yang 

menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah : 

1. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

2. Seberapa besar pengaruh pengawasan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

3. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

4. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan, pengawasan, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express 

Cabang Aceh. 

1.3         Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis besarnya pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada J&T Express Cabang Aceh. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis besarnya pengaruh pengawasan terhadap 

kinerja karyawan pada Gudang J&T Express Cabang Aceh. 

3. Untuk menguji dan menganalisis besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Banda 

Aceh. 

4. Untuk menguji dan menganalisis besarnya pengaruh gaya kepemimpinan, 

pengawasan, dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia dalam hal pengaruh 

gaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman  J&T Express 

Cabang Aceh. 

2. Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis yang 

akan dilakukan dimasa yang akan datang. 
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b. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pembisnis dalam hal 

pengaruh gaya kepemimpinan, pengawasan, dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada pada Gudang Pengiriman  

J&T Express Cabang Aceh. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja karyawan pada gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh yang dipengaruhi oleh variabel tidak 

terikat gaya kepemimpinan,  pengawasan, dan disiplin kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1  Landasan Teori  

2.1.1 Kinerja Karyawan 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diberikan ”(Mangkunegara, 2013 p.67). Menurut Kasmir (2016, p.182), 

“Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu 

periode tertentu”. Berdasarkan pengertian di atas, kinerja adalah kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan tugas-tugasnya, dan kinerja dapat diukur dari 

kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan standar 

perusahaan. 

(Sampe, 2014) Kinerja akan menjadi isu aktual dalam organisasi karena 

apapun organisasinya, kinerja merupakan pertanyaan kunci terhadap efektivitas 

atau keberhasilan organisasi. Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan 

organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja yang baik 

(Sudarmanto, 2015). Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan dan tidak 

dilakukan pegawai (Mathis & Jackson, 2011). Menurut Hasibuan (2013) 

menjelaskan bahwa, kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam 

pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan keterampilan, 

pengalaman, dan ketulusan serta waktu. 
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Pendapat lain menurut Gibson dalam Nawawi (2013) mengemukakan 

bahwa, kinerja seseorang dapat ditentukan dengan kemampuan dan motivasinya 

dalam melaksanakan pekerjaan, dapat dikatakan pelaksanaan pekerjaan ditentukan 

juga oleh interaksi, kemampuan dan motivasi. 

 

2.1.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Simanjutak dalam Widodo (2015:133) menyatakan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu : 

a. Kualitas dan kemampuan pegawai, hal-hal yang berhubungan dengan 

pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi 

fisik pegawai 

b. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja(keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan 

hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan 

sosial, keamanan kerja) 

c. Supra sarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan  

pemerintah dan hubungan industrial manajemen. 

 

2.1.1.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan menurut Mangkunegara dalam Sunarto, dkk 

(2017:397) adalah : 

a. Hasil pekerjaan 

1. Kualitas kerja: merupakan kesanggupan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan melebihi ekspetasi atasan. 

2. Kuantitas kerja: kesanggupan karyawan dalam menyelesaikan banyak 

pekerjaan dalam satu periode yang ditetentukan atasan. 

b. Perilaku 

1. Pelaksanaan tugas: kecukupan ilmu, dan skill yang dimilki karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

2. Tanggung jawab: karyawan selalu merasa bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sesuai standar, dan peraturan 

perusahaan yang berlaku. 
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Indikator Kinerja Karyawan Menurut Kasmir (2016, p.208) penilaian dan 

pengukuran kinerja karyawan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

indikator, yaitu:  

1) Kualitas (mutu) merupakan pengukuran kinerja karyawan dapat dilakukan 

dengan melihat kualitas dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu 

proses tertentu. Karyawan yang mempunyai kinerja yang baik akan 

menghasilkan suatu produk dan hasil pekerjaan yang mempunyai kualitas 

tinggi, demikian pula sebaliknya jika kualitas pekerjaan yang dihasilkan 

rendah maka kinerjanya juga rendah. Pengukuran kinerja karyawan dapat 

dilihat dalam nilai tertentu. 

2)  Kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dan dapat ditunjukkan 

dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan 

yang diselesaikan. Perusahaan mengharapkan karyawannya untuk dapat 

mencapai jumlah target atau melebihi dari target yang telah ditetapkan.  

3) Waktu (jangka waktu), beberapa jenis pekerjaan diberikan batas waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya, artinya ada batas waktu minimum dan 

maksimal yang harus dipenuhi. Pada jenis pekerjaan tertentu makin cepat 

suatu pekerjaan terselesaikan, makin baik kinerjanya demikian pula 

sebaliknya makin lambat penyelesaian suatu pekerjaan, maka kinerjanya 

menjadi kurang baik.  

4) Penekanan biaya, suatu perusahaan sudah menganggarkan setiap biaya 

sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya yang sudah 

dianggarkan tersebut menjadi acuan agar tidak melebihi dari yang sudah 

dianggarkan.  

5) Pengawasan, setiap aktivitas dalam perusahaan memerlukan pengawasan 

agar tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan. Pengawasan 

sangat diperlukan dalam rangka mengendalikan aktivitas karyawan di 

perusahaan sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

6) Hubungan antar karyawan, karyawan yang mampu untuk mengembangkan 

perasaan saling menghargai, niat baik dan kerja sama antara karyawan 

yang satu dengan yang lainnya akan menciptakan suasana yang nyaman 

dan kerja sama yang memungkinkan satu sama lain saling mendukung 

untuk menghasilkan aktivitas pekerjaan yang lebih baik. 

7) Permasalahan yang menarik untuk dikaji pada sumber daya manusia yaitu 

masalah kinerja. Kinerja (performance) dimaknai sebagai prestasi kerja 

atau sebagai tingkat pencapaian hasil, seseorang karyawan/pegawai yang 

sedang berlangsung. 
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2.1.2 Gaya Kepemimpinan 

 

2.1.2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif 

tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi dan mengawasi orang lain untuk 

mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan, Fahmi (2016:122). 

Sedangkan menurut Thoha (2013) merumuskan bahwa kepemimpinan itu adalah 

aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar di arahkan mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Rivai dan Mulyadi (2011:47), ada tiga macam situasi 

kepemimpinan atau variabel yang membantu gaya kepemimpinan yang efektif, 

yaitu kadar bimbingan dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin (perilaku 

tugas), kadar sosio emosional yang disediakan oleh pemimpin (perilaku 

hubungan), tingkat kesiapan atau kematangan yang diperlihatkan oleh anggota 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka dalam mencapai tujuan. 

Menurut Edy Sutrisno (2014 :213) Gaya kepemimpinan adalah suatu 

proses seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, 

membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai 

hasil yang diharapkan. Menurut Edison (2016) Gaya kepemimpinan adalah cara 

pemimpin bertindak dan atau bagaimana ia mempengaruhi anggotanya untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Menurut Akbar (2017), terdapat 6 gaya kepemimpinan yaitu:   

a. Gaya pemimpin Otokratis : Pemimpin menganggap organisasi sebagai 

milik pribadi, menganggap bawahan sebagai alat semata-mata, tidak mau 

menerima kritik, saran, dan pendapat.  

b. Gaya Paternalistis : Pemimpin menganggap bawahannya sebagai manusia 

yang tidak dewasa, bersikap terlalu melindungi, jarang memberikan 

kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan dan inisiatif, 

sering bersikap maha tahu.  

c. Gaya Kharismatis : Pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang 

amat besar dan karenanya pada umumnya mempunyai pengikut yang 

jumlahnya sangat besar.  
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d. Gaya Militeristis : Pemimpin menuntut disiplin yang tinggi dari 

bawahannya, senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan, menerapkan 

sistem komando dalam menggerakkan bawahan.  

e. Gaya Laissez Faire : Pemimpin memiliki sikap yang permisif, dalam arti 

bahwa para anggota organisasi boleh saja bertindak sesuai dengan 

keyakinan dan hati nurani, asal kepentingan bersama tetap terjaga dan 

tujuan organisasi tetap tercapai. Pemimpin juga memiliki peranan pasif 

dan membiarkan organisasi berjalan dengan sendirinya.  

f. Gaya Demokratis : Pemimpin selalu berusaha  mengutamakan kerjasama 

dan kerja tim dalam usaha mencapai tujuan. Pemimpin juga bisa menerima 

saran, pendapat bahkan kritik dari bawahannya. Para bawahannya 

dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. 

 

Teori gaya kepemimpinan yang lain dikemukakan oleh (Zainal et al., 

2017:36) antara lain :  

1) Gaya kepemimpinan otoriter menempatkan kekuasaan di tangan satu 

orang. Pemimpin sebagai penguasa tunggal. Memandang dirinya lebih 

dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya sehingga kemampuan 

bawahan selalu dipandang rendah.  

2) Gaya kepemimpinan kendali bebas. Pemimpin memberikan kebebasan 

penuh kepada bawahannya dalam mengambil keputusan dan melakukan 

kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing-masing. Pemimpin 

hanya memfungsikan sebagai penasihat.   

3) Gaya kepemimpinan demokratis. Pemimpin selalu berusaha untuk 

menghargai kreativitas dan inisiatif pegawainya dan jenis kepemimpinan 

yang aktif, dinamis dan terarah. Kepemimpinan ini selalu mementingkan 

musyawarah untuk mengambil keputusan. 

 

2.1.2.2 Indikator Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan dapat diukur dengan indikator pengukuran berdasarkan 

tugas-tugas kepemimpinan. Gaya kepemimpinan memiliki dimensi dan indikator 

menurut (Busro, 2018:251), antara lain :  

1) Struktur prakarsa terdiri dari beberapa indikator :  

a. Menyusun bagian kerja 

b. Hubungan kerja  

c. Tujuan  

2) Pertimbangan terdiri dari beberapa indikator :  

a. Kepercayaan  

b. Pengambilan gagasan  

c. Tingkat kepedulian 
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Adapun indikator-indikator untuk mengukur gaya kepemimpinan menurut 

Edison (2016) adalah sebagai berikut:  

1)  Memiliki strategi yang jelas dan dikomunikasi dengan baik Pemimpin 

mempunyai strategi yang jelas dan realistis dan anggota percaya terhadap 

pemimpin dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.  

2) Kepedulian kepada anggota dan lingkungan memberikan perhatian dan 

memotivasi kerja anggota dan memperhatikan lingkungan dan 

kenyamanan bekerja. 

3)  Merangsang anggota untuk membekali diri dengan pengetahuan dan 

keahlian dalam usaha meningkatkan kompetensi.  

4)  Menjaga kekompakan tim mengajak anggota untuk bekerja dalam tim 

yang solid dan harmonis. 

5)  Menghargai perbedaan dan keyakinan menghargai setiap perbedaan 

pendapat untuk tujuan lebih baik. 

 

2.1.3 Pengawasan 

2.1.3.1 Pengertian Pengawasan 

Menurut Effendi (2014:205), pengawasan dapat didefinisikan sebagai 

proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dalam manajemen 

tercapai. Sedangkan menurut Handoko (2016:25) pengawasan adalah penemuan 

dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah 

dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Pengawasan adalah upaya yang 

sistematik untuk mengamati dan memantau apakah berbagai fungsi aktivitas dan 

kegiatan yang terjadi dalam organisasi sesuai dengan rencana yang telah 

direncanakan sebelumnya atau tidak. (Siagian dalam Ria Nurmalia, 2012) 

Menurut Handoko dalam Murwaningsih (2013:51), mengemukakan 

karakteristik pengawasan yang baik adalah: 

1. Akurat, informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat karena bila 

tidak akurat maka dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi 

mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan 

masalah yang sebenarnya tidak ada. 

2. Tepat waktu, informasi harus dikumpulkan, disamakan, dan dievaluasi 

secepatnya bila kegiatan perbaikan harus segera dilakukan. 
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3. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi, sistem pengawasan harus 

memusatkan perhatian pada bidang-bidang dimana penyimpangan-

penyimpangan dari standard paling sering terjadi atau yang akan 

mengakibatkan kerusakan paling fatal. 

4. Objektif dan menyeluruh, informasi harus mudah dipahami dan bersifat 

objektif serta lengkap. 

5. Realistik secara ekonomis, biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus 

lebih rendah atau paling tidak sama dengan kegunaan yang diperoleh dari 

sistem tersebut. 

6. Realistik secara organisasional, sistem pengawasan harus cocok atau 

harmonis dengan kenyataan-kenyataan organisasi. 

7. Terkoordinasi dengan aliran organisasi, hal ini dikarenakan setiap tahap 

proses pekerjaan dapat mempengaruhi sukses atau gagalnya keseluruhan 

operasi dan informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia 

yang memerlukannya. 

8. Fleksibel, pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan 

tanggapan atau reaksi terhadap terhadap ancaman ataupun kesempatan dari 

lingkungan. 

9. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional, sistem pengawasan efektif 

harus menunjukkan baik deteksi atau deviasi dari standard dan tindakan 

koreksi apa yang seharusnya diambil. 

10. Diterima para anggota organisasi, sistem pengawasan harus mampu 

mengarahkan pelaksanaan kerja para anggota organisasi. 

2.1.3.2 Indikator Pengawasan 

Indikator untuk mengukur pengawasan kerja menurut Anggreini (2015:149) 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengawasan langsung, pengawasan langsung dimaksudkan disini adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui secara langsung 

dan mengusahakan agar tugas yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai 

rencana, perintah, maupun peraturan yang berlaku. Pengawasan langsung 

ini dapat dilaksanakan dengan cara mengunjungi karyawan di tempat 

kerjanya. 

2. Pengawasan tidak langsung, pengawasan tidak langsung dimaksudkan 

disini adalah pengawasan dilakukan untuk memahami semua kegiatan 

yang telah dilakukan oleh para karyawan. Pengawasan tidak langsung ini 

dilakukan mempelajari laporan yang disampaikan oleh para bawahan, baik 

dalam bentuk laporan tertulis maupun laporan secara lisan 

3. Pengawasan preventif, pengawasan preventif dimaksudkan disini adalah 

pengawasan yang dilakukan sebelum para bawahan melaksanakan suatu 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Pengawasan preventiuf ini 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti membuat peraturan-peraturan, 
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memberikan pengarahan-pengarahan tentang kedudukan, tugas dan 

tanggung jawab para karyawan. 

 

Indikator Pengawasan menurut Sondang P. Siagian dalam Ria Nurmalia (2012) 

sebagai berikut : 

1. Penetapan Standar, pengawasan dilakukan dengan menetapkan standar 

kerja sebagai dasar atau batasan karyawan dalam menjalankan Pekerjaan 

yang telah diberikan kepadanya untuk pencapaian tujuan perusahaan. 

2. Memantau atau diawasi dan dinilai oleh atasan, atasan memiliki hak dan 

kewajiban untuk selalu melakukan pengontrolan atau pengawasan pada 

apapun yang dilakukan oleh karyawannya didalam lingkungan kerja untuk 

menghindarkan segala bentuk penyimpangan kerja. 

3. Pengujuran kerja, baiki buruknya pekerjaan karyawan harus dapat ndiukur 

oleh atasan sebagai bahan kajian atasan untuk melakukan peninjauan 

perbaikan kerja karyawan pada perusahaan tersebut. 

4. Membandingkan, proses membandingkan hasil dalam pekerjaan karyawan 

satu dengan karyawan yang lain dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemampuan karyawan dalam daya saing karyawan. 

5. Tindakan perbaikan atau koreksi, atasan perlu melakukan perbaikan atas 

kinerja karyawan yang kurang baik sebagai hasil evaluasi dari kinerja 

karyawan, hal ini dilakukan untuk pencapaian tujuan perusahaan. 
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2.1.4 Disiplin Kerja 

2.1.4.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja pada dasarnya merupakan suatu sikap kepatuhan terhadap 

peraturan-peraturan, norma, hukum dan tata tertib yang berlaku. Disiplin kerja 

sangat perlu dalam organisasi, karena dapat memperlancar tujuan pencapaian 

tujuan organisasi (Inayati, 2014). Menurut (Hasibuan, 2012:153) kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosbesarial yang berlaku. Menurut (Sutrisno, 

2012:94) organisasi atau perusahaan yang baik harus berupaya menciptakan 

peraturan-peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus 

dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam suatu organisasi.  

Disiplin kerja adalah sikap sadar dan sedia seorang pegawai untuk menaati 

semua peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta norma-norma social 

yang berlaku dalam suatu organisasi secara sukarela (Faradina & Sojanah, 2018). 

Seorang pegawai yang memiliki tingkat disiplin  yang tinggi  akan tetap bekerja 

dengan baik bahkan diawasi oleh pengawas. Pegawai yang disiplin tidak akan 

melakukan hal yang lain yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan. (Hersona 

& Sidharta, 2017) Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi karena 

tanpa dukungan disiplin personil yang baik, maka organisasi sulit dalam 

mewujudkan tujuannya.  
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2.1.4.2 Indikator Disiplin Kerja 

Indikator yang dapat mengukur tingkat kedisiplinan pegawai dalam suatu 

organisasi (Hasibuan, 2017), diantaranya: 

1. Tujuan dan kemampuan 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti bahwa 

tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai 

dengan kemampuan pegawai bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-

sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 

2. Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin 

baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan 

pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. 

3. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 

pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

pegawai terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai 

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin 

baik pula. 

4. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong kedisiplinan pegawai, karena ego dan sifat 

manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan 

sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar 

kebijksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman 

akan merangsang tercipta kedisiplinan kerja pegawai yang baik. 

5. Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata yang paling 

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan waskat 

berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, 

sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti 

atasan harus selalu hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan 

memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

6. Sanksi hukum 

Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

pegawai. Dengan sanksi hukum yang semakin berat, pegawai akan 

takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan perilaku 

indisipliner pegawai akan berkurang. 

7. Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan pegawai. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak 
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untuk menghukum setiap pegawai yang indisipliner sesuai sanksi 

hukum yang telah ditetapkan. Pimpinan yang tegas dalam menerapkan 

hukuman bagi pegawai yang indisipliner akan disegani oleh 

bawahannya. Hal ini akan memelihara kedisiplinan pegawai. 

8. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan yang harmonis antar sesama pegawai ikut menciptakan 

kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-hubungan 

yang bersifat vertikal maupun horizontal harus tetap dijaga agar selalu 

harmonis 

 

Menurut Soejono (dalam Jumjuma, 2011:11) indikator dari disiplin kerja, 

yaitu: 

1.  Ketepatan waktu, para pegawai datang ke tempat kerja tepat waktu, 

tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik. 

2. Menggunakan peralatan dan perlengkapan dengan baik, sikap hati-hati 

dalam menggunakan peralatan dan perlengkapan, dapat menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan 

dan perlengkapan dapat terhindar dari kerusakan. 

3. Tanggung jawab yang tinggi, pegawai senantiasa menyelesaikan tugas 

yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggung 

jawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja 

yang baik. 

4. Ketaatan terhadap aturan tempat bekerja. 

5. Pegawai memakai seragam, menggunakan kartu tanda pengenal 

identitas, membuat izin bila tidak masuk kerja, juga merupakan 

cerminan dari disiplin yang tinggi. 

 

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Penelitian-penelitian sebelumnya berperan dalam penelitian ini. Berikut ini  

adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sumber referensi bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Manda Lintang Havany (2016) berjudul 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, dan Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja 

SPG Pamella Supermarket Yogyakarta cabang satu dan tiga. Hasil 

penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap Disiplin Kerja karyawan. Sedangkan Pengawasan berpengaruh 
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signifikan terhadap Disiplin Kerja SPG Pamella. Gaya Kepemimpinan 

(X1), Pengawasan (X2) memiliki pengaruh terhadap Disiplin Kerja (Y), 

artinya secara bersamaan variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Pengawasan 

(X2) memiliki pengaruh terhadap Disiplin Kerja (Y) Supermarket Pamella 

Yogyakarta. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zahro, Qoniatu (2017) Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Pengawasan, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pariwisata Bandar Lampung. Hasil analisis menunjukan 

bahwa Gaya Kepemimpinan, Pengawasan, Dan Disiplin Kerja secara 

berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata 

Bandar Lampung. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Wanda Damanik (2017) Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Kasus Pada Yayasan Sosial dan Pendidikan AR-

Rachmat, Tangerang Selatan). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

berpengaruh signifikan antara variabel Gaya kepimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan, variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, dan Disiplin Kerja juga berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Yayasan Sosial dan Pendidikan AR-Rachmat, 

Tangerang Selatan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nurohman (2017) Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Pengawasan, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Pusat Pengendalian Operasi Kereta Api 
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(PUSDAPLOPKA)DAOP 6 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 

secara simultan Gaya Kepemimpinan, Pengawasan, Dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pusat 

Pengendalian Operasi Kereta Api (PUSDAPLOPKA)DAOP 6 

Yogyakarta. 

Adapun penelitian sebelumnya secara terinci dapat dilihat pada Tabel berikut 

ini: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Judul, Nama 

Peneliti, (Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

dan Pengawasan 

Terhadap Disiplin 

Kerja(Studi Kasus 

Pada Supermarket 

Pamella 

Yogyakarta. 

 

Manda Lintang 

Havany (2016) 

Kuantitatif Terdapat Gaya 

Kepemimpinan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Disiplin kerja dan 

variabel 

Pengawasan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Disiplin Kerja pada 

Supermarket 

Pamella 

Yogyakarta. 

Variabel Y : 

Disiplin Kerja 

 

Variabel X: 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Pengawasan  

Lokasi 

 

Sampel 

 

2. 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Pengawasan, Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas 

Pariwisata Bandar 

Lampung. 

 

Zahro, Qoniatu 

(2017) 

Kuantitatif Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara Gaya 

Kepemimpinan, 
Pengawasan, Dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas 

Pariwisata Bandar 

Lampung 

Variabel Y : 

Kinerja Pegawai 

 

Variabel X: 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Pengawasan dan 

Disiplin Kerja  

Lokasi 

 

Sampel 

 

3. 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Kuantitatif Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Dan 

Variabel Y : 

Kinerja 

Karyawan 

 

Variabel X: 

Lokasi 

 

Sampel 
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Karyawan ((Studi 

Kasus Pada 

Yayasan Sosial dan 

Pendidikan AR-

Rachmat, 

Tangerang 

Selatan). 

 

Rizky Wanda 

Damanik (2017)   

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Kasus Pada 

Yayasan Sosial dan 

Pendidikan AR-

Rachmat, 

Tangerang Selatan)  

Gaya 

Kepemimpinan, 

Pengawasan dan 

Disiplin Kerja 

4. 

Pengaruh Gaya                                              

Kepemimpinan, 

Pengawasan, Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada 

Kantor Pusat 

Pengendalian 

Operasi Kereta Api 

(PUSDAPLOPKA)

DAOP 6 

Yogyakarta. 

  

Dwi Nurohman 

(2017) 

Kuantitatif Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara 

Kepemimpinan, 
Reward, Dan 
Punishment 
Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi 

Kasus pada 

karyawan Waroeng 

Spesial Sambal 

(SS) Yogyakarta). 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

Karyawan 

 

Variabel X: 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Pengawasan dan 

Disiplin Kerja 

Lokasi 

 

Sampel 

 

 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Nawawi (2003:15) dalam Adinata (2015), menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan 

pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para 

anggota dan bawahan. 

Pengertian diatas sejalan dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 

Thoha (2012:259) merumuskan bahwa kepemimpinan itu adalah aktivitas untuk 

mempengaruhi orang-orang agar di arahkan mencapai tujuan organisasi.  

 



21 
 
 
 
 

 

 

2.3.2 Hubungan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Effendi (2014:205), pengawasan dapat didefinisikan sebagai 

proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dalam manajemen 

tercapai. Pengawasan dilakukan oleh perusahaan agar terciptanya kinerja yang 

baik, hingga tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini dapat diartikan apabila 

seorang pemimpin telah membuat suatu rencana untuk mencapai tujuan jika tanpa 

ada pengawasan rencana tersebut tidak akan berjalan sesuai apa yang telah 

direncanakan. 

Pengertian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handoko 

(2013:357), yaitu Pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan 

organisasi dan manajemen tercapai. 

2.3.3 Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Hasibuan, 2012:153) Kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosbesarial yang berlaku. 

Pengertian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Faradina 

& Sojanah, 2018) Disiplin kerja adalah sikap sadar dan sedia seorang pegawai 

untuk menaati semua peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 

norma-norma social yang berlaku dalam suatu organisasi secara sukarela. 

2.4  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitan ini, seperti yang disajikan dalam 
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gambar berikut ini:  

 

 

 

H1 

 

 

 

        H2 

 

 

                                                              H3 

 

 

 

 

                                                    H4 
 

 

Gambar II.1 

 

Sumber : Landasan Teoritis, Penelitian Sebelumnya, dan dimodifikasi oleh 

penulis sesuai dengan kebutuhan penelitian, Marchelyno Sundalangi 

(2014) 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2012) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hipotesis assosiatif. Hipotesis asosiatif adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah assosiatif, yaitu menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

 

Kinerja Pegawai 

(Y) 
Pengawasan 

 (X2) 

 

Disiplin Kerja 

 (X3) 
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H1 :Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

gudang pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

H2 :Terdapat pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

H3 :Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

H4 :Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Pengawasan, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Aceh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Aceh yang berlokasi di Jl. Medan - Banda Aceh, Meunasah Manyang Pagar Air, 

Kec. Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Aceh 23116 Objek penelitian 

berhubungan dengan pengaruh gaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Aceh. 

3.1.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh gaya 

kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada  

gudang pengiriman J&T Express cabang Aceh. 

3.1.2 Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono (2015:21) Penelitian  asosiatif  merupakan  

penelitian  yang  bertujuan  untuk mengetahui hubungan dua variabel atau  lebih. 

Dalam penelitian  ini maka akan dapat dibangun suatu  teori yang dapat berfungsi 

untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

3.1.3 Horizon Waktu  

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner awal atau 

instrument kepada 110 responden. Pembagian awal dilakukan pada bulan 
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desember sampai selesai. Penelitian ini menggunakan desain satu titik waktu (one 

shot study). Menurut Sugiyono (2014: 109) Satu titik waktu (one shot study) 

merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan sekaligus.  

3.1.4 Unit Analisis  

Menurut (Sugiyono, 2017:45), Unit analisis merupakan tingkat agresi data 

yang dianalisis, antara lain meliputi: individual, kelompok, organisasional, 

perusahaan, industri atau negara. Unit analisis penelitian ini adalah karyawan 

yang bekerja pada Gudang pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan semua responden yang diteliti (Sugiyono, 

2014:109). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja 

pada Gudang pengiriman J&T Express Cabang Aceh dihitung dari Bulan 

Desember 2020 berjumlah 110 responden. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek dan 

sumber data serta informasi dalam penelitian yang dianggap mewakili dari suatu 

penelitian. Menurut Slovin (2014 : 135) jumlah pengambilan sampel yaitu : 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒅)𝟐
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Dimana : 

N = besar populasi 

n = besar sampel 

d = tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan 10%  (0,1)  

maka sampel dapat dihitung sebagai berikut : 

 

           =
110

1 + 110 (0,1)2
 

               

    =
110

2,1
 

 

   =   52,38 
 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka yang dipilih dari 110 populasi 

yang ada didalam penelitian ini adalah 52 responden. Jumlah ini adalah jumlah 

responden dari karyawan yang nantinya akan ditentukan oleh Gudang pengiriman 

J&T Express Cabang Aceh. Pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental 

Sampling. Menurut Sugiyono (2015:77), Accidental Sampling adalah mengambil 

responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang 

yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. Keuntungan dari pada teknik 

ini adalah terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 
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3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah : 

a. Data  primer  yaitu  data  yang  dibuat  oleh  peneliti  untuk maksud khusus 

menyelesaikan  permasalahan  yang  sedang  ditanganinya. Data  

dikumpulkan  sendiri  oleh  peneliti  langsung  dari  sumber pertama 

b. Data sekunder yaitu data yang  telah dikumpulkan untuk maksud selain  

menyelesaikan  masalah  yang  sedang  dihadapi.  Data  ini dapat  

ditemukan  dengan  cepat.  Dalam  penelitian  ini  yang menjadi  sumber  

data  sekunder  adalah  literatur,  artikel,  jurnal serta  situs  di  internet  

yang  berkenaan  dengan  penelitian  yang dilakukan. 

3.3.1 Skala Pengukuran Data 

Skala Likert (method of summated rating), skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari individu atau kelompok tentang 

fenomena sosial. Jawaban dari setiap instrumen yang mengguakan skala Likert 

mempunyai gradasi nilai kuantitatif yang dikomposisikan dilakukan dengan 

menggunakan interval 1-5 dan untuk satu pilihan dinilai (score) dengan jarak 

interval 1. Nilai (score) dari pilihan tersebut antara lain 1, 2, 3, 4, dan 5. Masing-

masing nilai dari pilihan tersebut dapat dilihat berikut ini. 

Tabel III-1 

Skala Pengukuran Data 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Cukup 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

Sumber : Tahir,2011 
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3.4 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

 

 Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :  

Tabel III-2 

Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Interval Skala Item 

Dependent Variable 

 

1. Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang 

karyawan dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang 

diberikan 

(Mangkunegara, 

2013 p.37) 

Kualitas 1-5 Likert A1 

Kuantitas 1-5 Likert A2 

Pelaksana tugas  1-5 Likert A3 

Tanggung jawab 1-5 Likert A4 

Inependent Variable 

1. Gaya 

Kepemimpin

an 

(X1) 

Gaya 

kepemimpinan 

adalah cara 

pemimpin bertindak 

dan atau bagaiman 

ia mempengaruhi 

anggotanya untuk 

mencapai tujuan-

tujuan tertentu. 

Edison (2016) 
 

Memiliki strategi 1-5 Likert B1 

Peduli  1-5 Likert B2 

Merangsang 

anggota  
1-5 Likert B3 

Menjaga 

kekompakan tim  
1-5 Likert  B4 

Menghargai 

perbedaan 
1-5 Likert B5 
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2. 

 

 

Pengawasan  

(X2) 

Pengawasan dapat 

didefinisikan 

sebagai proses 

untuk menjamin 

bahwa tujuan-

tujuan organisasi 

dalam manajemen 

tercapai. (Menurut 

Effendi (2014:205) 

 

 

Pengawasan 

langsung 
1-5 Likert C1 

Pengawasan tidak 

langsung 
1-5 Likert C2 

Pengawasan 

preventif 
1-5 Likert C3 

3. 

 

 

Disiplin kerja 

(X3) 

Kedisiplinan adalah 

kesadaran dan 

kesediaan 

seseorang untuk 

menaati semua 

peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma 

sosbersial yang 

berlaku. Hasibuan 

(2012:153) 

Ketepatan waktu 
1-5 Likert D1 

Menggunakan 

peralatan dan 

perlengkapan 

dengan baik 

1-5 Likert D2 

Tanggung jawab 

1-5 Likert D3 

  
 

Ketaatan  

 1-5 Likert D4 

  
 

Memakai atribut 

kantor 
1-5 Likert D5 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan 

formula sebagai berikut : 

Y  = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3+e 

Y  =   Kinerja Karyawan  

a  =   Konstanta  

X1  =   Gaya Kepemimpinan 

X2  =   Pengawasan 
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X3  =   Disiplin Kerja 

b1,b2,b3 =   Regresi X1, X2,X3 

e  =   Error Term 

 

3.6 Pengujian Data 

3.6.1 Pengujian Validitas 

 Menurut Sugiyono (2011:23) Validitas adalah untuk menguji validitas 

konstruk dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan 

dengan skor totalnya. Untuk mengetahui  validitas atau tidak maka akan dilakukan 

pengujian dengan menggunakan contruct validity, yaitu konsep pengukuran 

validitas dengan cara menguji apakah suatu instrumen mengukur contruct sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Penentuan validitas didasarkan atas perbandingan 

nilai korelasi, produk moment (r tabel). Apabila nilai korelasi hitung (r hitung) 

lebih besar dibandingkan dengan (r tabel) pada tingkat keyakinan 95% dapat 

diartikan bahwa item-item pertanyaan tersebut valid. 

 

3.6.2 Pengujian Reliabilitas  

  Uji realiabilitas adalah sejuah mana hasil pengukuran dengan mengunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013:27). Jika 

hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif sama maka pengukuran 

tersebut dianggap memiliki tingkat reliabiliatas yang baik. Pada dasarnya 

bukankah alat ukurnya yang reliabel, melainkan datanya karena kita uji adalah 

data bukan alat ukur, pengertian alat ukur yang reliabel berarti bahwa alat ukur 
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tersebut mampu mengungkapkan data yang sama pada waktu yang berbeda dan 

hasilnya relatif sama. 

Dalam penelitian ini, tolak ukur reliabilitas adalah nilai alpha cronbach 

yang diperoleh melalui perhitungan statistik. 

 

3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Normalitas 

Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model regresi,  

variabel pengganggu/residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui  

bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi  

normal. Jika asumsi ini dilanggar maka  uji  statistik dianggap  tidak  valid. Model  

regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Cara 

untuk mengetahui normalitas residual adalah dengan melihat normal probability 

yang membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, dan plotting data akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal maka garis 

yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya atau 

berada disekitar garis diagonal (Qhozali, 2015:161) 

 

3.6.3.2 Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Asumsi multikolinieritas 

menyatakan variabel independen harus terbebas dari gejala multikolinieritas. 
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Gejala multikolinieritas adalah gejala korelasi antar variabel  indenpenden.  

Model  regresi yang  baik seharusnya  tidak terjadi  korelasi  antara  variabel 

indenpenden. Qhozali (2015:161) salah satu cara menyatakan uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai Variabel Inflation Factor I (VIF) dari hasil 

analisis data. Regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF <10, 

dan tolerance >0,1 (10%). 

 

3.6.3.3 Heteroskedastisitas 

Menurut Qhozali (2015:161) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke  pengamatan yang lain  tetap,  maka disebut homokedastisitas dan  

jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang terdapat homodedastisitas. Cara untuk  mengetahui  ada tidaknya  

heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik  plot  antara nilai prediksi variabel 

terikat (ZPRED) dan  residualnya (SRESID). Deteksi terhadap heterokedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola  tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED  dimana  sumbu Y dan  sumbu X yang telah 

diprediksi, sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized. Dasar analisisnya sebagai berikut :  

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu  

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka  

mengindikasikan telah  terjadi heterokedastisitas. 
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b. Jika  tidak  ada  pola  yang  jelas  serta  titik-titik  yang  menyebar diatas  

dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Uji t (Individu/Parsial) 

 Untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen digunakan uji t dengan ketentuan apabila nilai 

thitung>ttabel pada tingkat keyakinan 95% Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya 

apabila thitung < ttabel Ho diterima dan Ha di tolak. 

Ho1   :  Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada  Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

Ha1   :  Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

Ho2   :  Pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

Ha2   :  Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

Ho3   :  Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

Ha3   :  Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 
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3.7.2 Uji F (Simultan) 

Untuk menguji tingkat signifikan Variabel bebas (X1,X2) dengan uji F 

secara bersama-sama (secara serentak) terhadap variabel terikat (Y) dengan 

ketentuan apabila Fhitung> Ftabel, pada tingkat keyakinan 95% Ha diterima dan Ho 

ditolak. Apabila Fhitung < Ftabel, maka hipotesis Ho diterima atau sebaliknya 

hipotesis Ha ditolak.  

Ho4   :  Gaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Aceh. 

Ha4   :  Gaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Gudang pengiriman J&T 

Express Cabang Aceh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Pengiriman J&T ExpressCabang  Aceh 
 

Terus berkembangnya zaman dan teknologi membuat perusahaan logistic 

kian berkibar. Pengeseran pasar tradisional ke pasar digital menjadikan kebutuhan 

masyarakat yang sangat tinggi akan jasa ekspedisi.Awal terdirinya J&T Express 

karena masalah yang dialami oleh OPPO dalam pengiriman Smartphone, hal ini 

memicu didirikannya J&T Express pada tanggal 20 Agustus 2015, pada hari itu 

secara resmi PT. Global Jet Express didirikan sekaligus meresmikan kantor 

pusatnya di Pluit, Jakarta Utara. PT. Global Jet Express didirikan oleh Jet Lee 

yang sebelumnya menjabat sebagai CEO OPPO. 

Dalam kurun waktu 2 tahun J&T Express telah dikenal warga Indonesia 

dan sudah mampu menjangkau seluruh Indonesia, hal ini mampu berkat kreatifitas 

dari Jet Lee. Prestasi yang dicapai J&T Express cukup baik mengingat perusahaan 

belum lama didirikan, hal ini berkat CEO OPPO Jet Lee yang telah membangun 

jaringan OPPO selama 3 tahun sebelumnya.Maka ketika J&T Express berdiri dan 

mulai beroperasi, mereka tidak harus memulainya dari nol karena sudah memiliki 

jalur-jalur distribusi di Indonesia. 

Pada Tahun 2016 J&T Express membuka kantor cabang dan Gudang di 

Aceh yang berpusat pada Banda Aceh dengan alamat Jl. Dharma, Kp Laksana, 

Kec. Kuta Alam, Banda Aceh. Hingga bulan Maret 2020 kantor cabang dan 

gudang Banda Aceh pindah ke Jl. Medan – Banda Aceh, Meunasah Manyang 
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Pagar Air, Kec. Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Aceh 23116, hingga saat ini 

tetap memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggannya  

4.2 Karakteristik Responden 

 

 Data karakteristik responden diperoleh dari pengisian kuesioner yang 

berhubungan dengan jenis kelamin,usia, pekerjaan, danpenghasilan perbulan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut:  

Tabel IV.1 

Karakteristik Responden 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase  

1 Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

 

40 

12 

 

76,9% 

23,1% 

 Jumlah  52orang 100% 

2 Status 

- Menikah 

- Belum Menikah 

 

31 

21 

 

59,6% 

40,4% 

 Jumlah  52 orang 100% 

3 Lama Bekerja 

- < 1 Tahun 

- 1 – 5 Tahun 

- > 5 Tahun 

 

19 

32 

1 

 

36,5% 

61,5% 

2% 

 Jumlah  52 orang 100% 

4 Pendidikan Terakhir 

- SMA/SMK 

- D3 

- Sarjana 

- Pasca Sarjana 

 

25 

12 

15 

0 

 

48,1% 

23,1% 

28,8% 

0% 

 Jumlah 52 orang 100% 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.1 di atas dapat diketahui bahwa jenis kelamin 

responden di J&T Express Cabang Acehrespondenlaki-lakiberjumlah40orang atau 

sebesar 76,9%, sedangkan responden perempuan berjumlah 12orang atau sebesar 

23,1%.Dilihat dari status respondendi J&T Express Cabang Aceh yang
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sudah menikah sebanyak31orang atau sebesar 59,6%, responden yang belum 

menikah sebanyak 21 orang atau sebesar 40,4%. 

Mengenai karakteristiklama bekerja responden diJ&T Express 

CabangAcehyang bekerja selama < 1 tahunberjumlah19 orang atau sebesar 

36,5%, untukyang bekerja selama 1- 5 tahun berjumlah 32 orang atau sebesar 

61,5% ,dan untuk yang bekerja selama > 5 tahun berjumlah1 orang atau sebesar 

2%. 

Karakteristik selanjutnyamengenai pendidikan terakhirresponden di J&T 

Express Cabang Acehdapat dijelaskan responden yang mempunyai pendidikan 

terakhirSMA/SMK berjumlah25 orang atau 48,1%, responden yang mempunyai 

pendidikan terakhirD3 berjumlah12 orang atau 23,1%, danresponden yang 

mempunyai pendidikan terakhir Sarjanaberjumlah15 orang atau sebesar 28,8%. 

 

4.3  Uji Reliabilitas 

 Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam 

penelitian ini menggunakan uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yang 

lazim digunakan untuk penelitian ilmu sosial. Analisis ini digunakan agar 

koefisien minimum dapat diterima diatas 0,60.Uji reliabilitas memperlihatkan 

bahwa secara keseluruhan tingkat kehandalan telah memenuhi persyaratan 

(Malhotra, 2014:235). Untuk lebih jelasnya besarnya nilai alpha pada masing-

masing variabel diperlihatkan pada Tabel IV.2 berikut ini: 

Tabel IV.2 

Reliabilitas Variabel Penelitian 

 

No Variabel Nilai Alpha Keterangan 

1. Kinerja Karyawan(Y) 0.709 Handal 



52 
  

2. Gaya Kepemimpinan(X1) 0.781 Handal 
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3. Pengawasan(X2) 0.612 Handal 

4. Disiplin Kerja (X3) 0.864 Handal 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 

Tabel IV.2 di atas memperlihatkan bahwa nilai cornbach alpha masing-

masing variabelgaya kepemimpinan, pengawasan dandisiplin kerjaterhadap 

kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

menunjukkan nilai cornbach alpha di atas 0,60. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan handal. Dengan 

kata lain, kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel gaya 

kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawanpada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh memilliki tingkat ketepatan, 

keakuratan, dan konsistensi dalam mengungkapkangejala tertentu dari 

sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. 

 

4.4 Pengujian Validitas 

 Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik, 

yaitu dengan menggunakan uji Pearson product-moment coefficient of correlation 

dengan bantuan SPSS 21. Berdasarkan output SPSS seluruh pernyataan 

dinyatakan valid karena memiliki tingkat signifikan di bawah 5%. Sedangkan jika 

dilakukan secara manual maka nilai korelasi yang diperoleh masing-masing 

pernyataan harus dibandingkan dengan nilai kritis korelasi product 

momentdimana hasilnya menunjukkan bahwa semua pernyataan mempunyai nilai 

korelasi diatas nilai kritis 5% yaitu diatas 0,279 (Lihat Tabel Nilai Kritis Korelasi 

r Product-Moment) untuk n = 52. Dikarenakan angka 52 tidak ada pada tabelNilai 

Kritis Korelasi r Product-Moment, maka diambil angka paling terdekat yaitu pada 
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n = 52, sehingga pernyataan tersebut adalah signifikan dan memiliki validitas 

konstrak atau dalam bahasa statistik terdapat konsistensi internal (internal 

consistence) yang berarti pernyataan tersebut mengukur aspek yang sama. Ini 

berarti bahwa data yang diperoleh valid dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.3 berikut ini: 

 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Pengawasan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Gudang Pengiriman J&T Express 

Cabang Aceh 

Nilai 

r-tabel 

(n = 52) 

Keterangan 

Item (r-hitung) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

A1 

A2 

A3 

A4 

0,817 

0,726 

0,714 

0,672 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Gaya 

Kepemimpina

n 

(X1) 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

0,766 

0,780 

0,744 

0,829 

0,558 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Pengawasan 

(X2) 

C1 

C2 

C3 

C4 

C5 

0,724 

0,681 

0,530 

0,503 

0,697 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Disiplin kerja 

(X3) 

D1 

D2 

D3 

D4 

D5 

0,827 

0,810 

0,810 

0,856 

0,775 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data Primer, 2021 (diolah) 

 Tabel IV-3 di atas dapat di jelaskan bahwagaya kepemimpinan, 

pengawasan dan disiplin kerja dengan melakukan pengujian validitas data yang 
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diperoleh adalah valid sehingga dapat dipergunakan untuk penelitian.Hal ini 

dikarenakan r-hitung > r-tabel. 

4.5 Analisis Kinerja Karyawan (Y) 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap 

variabel kinerja karyawandapat dijelaskan pada TabelIV.4 berikut ini: 

Tabel IV.4 

Indikator Kinerja Karyawan 

No Variabel 

Sgt tdk 

setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju Mean 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1 Karyawan 

sanggup 

menyelesaikan 

pekerjaan 

melebihi 

ekspetasi 

pemimpin. 

- - 1 1,9 8 15,4 30 57,7 13 25 4 

2 

Karyawan 

sanggup 

menyelesaikan  

banyak 

pekerjaan dalam 

1 periode yang 

ditentukan 

atasan. 

- - - - 19 36,5 23 44,2 10 19,2 3,8 

3 Karyawan 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

diberikan 

perusahaan. 

- - 1 1,9 - - 36 69,2 15 28,8 4,25 
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4 Karyawan 

memiliki rasa 

tanggung jawab 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu sesuai 

standard dan 

peraturan 

perusahaan yang  

berlaku . 

- - 1 1,9 1 1,9 35 67,3 15 28,8 
4,2 

 

Rerata 4,091 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 

Tabel IV.4di atas menggambarkan bahwa pernyataan karyawan sanggup 

menyelesaikan pekerjaan melebihi ekspetasi pemimpindiperoleh nilairata-rata 

sebesar 4yaitu menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Acehmenyatakansetujuakan pernyataan 

tersebut.Pernyataankaryawan sanggup menyelesaikan  banyak pekerjaan dalam 1 

periode yang ditentukan atasandiperoleh nilai rata-rata sebesar3,8yaitu 

menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Acehmenyatakansetujuakan pernyataan tersebut. 

Pernyataankaryawan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan perusahaandiperoleh nilairata-rata sebesar 4,25yaitu 

menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Acehmenyatakansetujuakan pernyataan tersebut. Pernyataan Karyawan memiliki 

rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai standard 

dan peraturan perusahaan yang  berlakudiperoleh nilai rata-rata sebesar 4,2 yaitu 

menunjukkan responden Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Acehmenyatakan setujuakan pernyataan tersebut. Tabel IV-4 di atas 



52 
  

memperlihatkan nilai rerata sebesar 4,091, ini menunjukkan bahwaresponden 

menyatakansetuju
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dengan semua pernyataan pada variabelkinerja karyawanpadaGudang Pengiriman 

J&T Express Cabang Aceh 

 

4.6  Analisis Gaya Kepemimpinan (X1) 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap 

variabelGaya Kepemimpinan dapat dijelaskan pada Tabel IV.5 berikut ini: 

Tabel IV.5 

IndikatorGaya Kepemimpinan 

 

No Variabel 

Sgt tdk 

setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju Mean 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1 Pemimpinmemil

ikistrategiyang 

jelasdan 

dikomunikasika

n dengan baik. 

- - 2 3,8 4 7,7 43 82,7 3 5,8 
3,9 

 

2 

Pemimpin 

memiliki rasa 

peduli kepada 

karyawan, 

memotivasi  dan 

lingkungan 

kerja. 

1 1,9 1 1,9 11 21,2 38 73,1 1 1,9 
3,7 

 

 

3 
Pemimpin 

merangsang 

karyawan untuk 

membekali diri 

dengan 

pengetahuan 

dalam usaha 

meningkatkan 

kompetensi. 

1 1,9 - - 15 28,8 33 63,5 3 5,8 3,7 

 

4 
Pemimpin dapat 

menjaga 

kekompakantim. 

1 1,9 - - 5 9,6 34 65,4 12 23,1 4 

5 Pemimpin 

menghargai 

perbedaan 

pendapat. 

- - 1 1,9 20 38,5 25 48,1 6 11,5 3,6 

Rerata 3,819 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 
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Tabel IV.5di atas menggambarkan bahwa pernyataanpemimpin memiliki 

strategi yang jelas dan dikomunikasikan dengan baikdiperoleh nilai rata – rata 

sebesar3,9 yaitu menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Acehmenyatakan setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataan 

pemimpin memiliki rasa peduli kepada karyawan, memotivasi  dan lingkungan 

kerjadiperoleh nilai rata-rata sebesar 3,7yaitu menunjukkan bahwa respondendi 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehmenyatakan setuju akan 

pernyataan tersebut. 

Pernyataan pemimpin merangsang karyawan untuk membekali diri dengan 

pengetahuan dalam usaha meningkatkan kompetensidiperoleh nilairata-rata 

sebesar 3,7yaitu menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Acehmenyatakan setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataan 

Pemimpin dapat menjaga kekompakantimdiperoleh nilairata-rata sebesar 4yaitu 

menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

menyatakan setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataan Pemimpin menghargai 

perbedaan pendapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6 yaitu menunjukkan 

bahwa responden di Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh menyatakan 

setuju akan pernyataan tersebut. Tabel IV-5 di atas memperlihatkan nilai rerata 

sebesar 3,819ini  menunjukkan bahwa responden menyatakan setuju dengan 

semua pernyataan pada variabel gaya kepemimpinanpadaGudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Aceh. 
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4.7  AnalisisPengawasan (X2) 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap 

variabelPengawasan dapat dijelaskan pada Tabel IV.6 berikut ini : 

Tabel IV.6 

Indikator Pengawasan 

 

No Variabel 

Sgt tdk 

Setuju 

Tdk 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju Mean 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1 Pemimpin 

sering 

mengawasi 

karyawan 

secara 

langsung 

1 1,9 1 1,9 26 50 23 44,2 1 1,9 3,42 

2 Pemimpin 

pernah 

menegur 

karyawan 

secara 

langsung jika 

melakukan 

kesalahan 

dalam 

pekerjaan 

- - 1 1,9 3 5,8 22 42,3 26 50 4,4 

3 Pemimpin 

meminta 

laporan 

tertulis 

- - 1 1,9 1 1,9 21 40,4 29 55,7 4,5 

4 Pemimpin 

meminta 

laporan secara 

lisan 

- - - - 28 53,8 20 38,4 4 7,6 
3,53 

 

5 Pemimpin 

memberikan 

penjelasan 

tentang tugas 

dan tanggung 

jawab 

karyawan 

- - 1 1,9 4 7,6 38 73 9 17,3 4 

Rerata 3,966 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 
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Tabel IV.6di atas menggambarkan bahwa pernyataanpemimpin sering 

mengawasi karyawan secara langsung diperoleh nilai rata – rata sebesar3,42 yaitu 

menunjukkan bahwa respondendiGudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Acehmenyatakan setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataanpemimpin pernah 

menegur karyawan secara langsung jika melakukan kesalahan dalam pekerjaan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,4yaitu menunjukkan bahwa respondendi 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehmenyatakan setuju akan 

pernyataan tersebut. 

PernyataanPemimpin meminta laporan tertulisdiperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,5yaitu menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Acehmenyatakan setuju akan pernyataan tersebut.Pemimpin 

meminta laporan secara lisandiperoleh nilai rata-rata sebesar 3,53 yaitu 

menunjukkan bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Acehmenyatakan setuju akan pernyataan tersebut.PernyataanPemimpin 

memberikan penjelasan tentang tugas dan tanggung jawab karyawandiperoleh 

nilai rata-rata sebesar 4 yaitu menunjukkan bahwa responden di Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh  menyatakan setuju akan pernyataan 

tersebut. Tabel IV-6 di atas memperlihatkan nilai rerata sebesar 3,966ini 

menunjukkan bahwa responden menyatakansetuju dengan semua pernyataan pada 

variabel pengawasanpadaGudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 
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4.8  AnalisisDisiplin Kerja (X3) 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui jawaban responden terhadap 

variable disiplin kerja dapat dijelaskan pada Tabel IV.7berikut ini : 

 

Tabel IV.7 

Indikator Disiplin Kerja 

 

No Variabel 

Sgt tdk 

Setuju 

Tdk 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju Mean 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1. Karyawan 

mampu datang 

tepat waktu. 

1 1,9 - - 14 26,9 21 40,4 16 30,8 3,98 

2. Karyawan 

dapat menjaga 

peralatan dan 

perlengkapan 

dengan baik. 

1 1,9 - - 16 30,8 24 46,2 11 21,2 3,8 

3.  Karyawan 

memiliki 

disiplin kerja 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

tepat waktu. 

- - 1 1,9 1 1,9 41 78,8 9 17,3 4,1 

4. Karyawan 

mampu taat 

terhadap 

peraturan 

perusahaan. 

1 1,9 - - 12 23,1 26 50 13 25 3,9 

5 Karyawan 

memakai 

seragam dan 

atribut kerja 

sesuai standar 

perusahaan. 

1 1,9 - - 7 13,5 27 51,9 17 32,7 4,1 

Rerata 3,975 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 

Tabel IV.7 di atas menggambarkan bahwa pernyataankaryawan mampu 

datang tepat waktudiperoleh nilai rata – rata sebesar3,98 yaitu menunjukkan 
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bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehmenyatakan 

setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataankaryawan dapat menjaga peralatan dan 

perlengkapan dengan baik diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,8 yaitu menunjukkan 

bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehmenyatakan 

setuju akan pernyataan tersebut. 

Pernyataan karyawan memiliki disiplin kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,1 yaitu menunjukkan 

bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehmenyatakan 

setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataan karyawan mampu taat terhadap 

peraturan perusahaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 yaitu menunjukkan 

bahwa respondendi Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehmenyatakan 

setuju akan pernyataan tersebut.Pernyataan karyawan memakai seragam dan 

atribut kerja sesuai standar perusahaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,1 yaitu 

menunjukan bahwa responden di Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

menyatakan setuju akan pernyataan tersebut.Tabel IV-7 di atas memperlihatkan 

nilai rerata sebesar 3,975ini menunjukkan bahwa responden menyatakan setuju 

dengan semua pernyataan pada variabel disiplin kerjapadaGudang Pengiriman 

J&T Express Cabang Aceh. 
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4.9 Hasil Analisis Linear Berganda 

 Untuk melihat pengaruhgaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Aceh dapat dilihat pada Tabel IV.8 di bawah ini : 

Tabel IV.8 

Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

 

 

Sumber :Data Primer, 2021 (diolah) 

Berdasarkan Tabel IV.8 di atas yang menunjukkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS, yang menjelaskan Kinerja Karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh, maka dapat diperlihatkan pada 

hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

Y = 4,929+0,196X1+(-0,047)X2+0,433X3 

Nama Variabel Βeta 
Standar 

Error 
thitung ttabel Sig. 

Constanta 
4,929 2,220 2,220 

2,011 
0,031 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 
0,193 0,085 2,277 

2,011 
0,027 

Pengawasan(X2) 
-0,047 0,103 -0,457 

2,011 
0,650 

Disiplin Kerja (X3) 
0,433 0,057 7,608 

2,011 
0,000 

Koefisien Korelasi (R) =0,779a. Predictors : (constanta), Gaya Kepemimpinan, 

Pengawasan, Disiplin Kerja. 

Koefisien Determinasi (R2) = 0,607 

Adjusted (R2) = 0,582b. Variabel Kinerja Karyawan pada Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Aceh 
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Jika dianalisis angka-angka yang ada pada regresi linier berganda tersebut, 

maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta yang bernilai sebesar 4,929artinya jikagaya kepemimpinan (X1), 

pengawasan (X2) dan disiplin kerja(X3)diasumsikan tetap maka Kinerja 

Karyawan (Y) pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehadalah 

sebesar 4,929 pada skala likert. 

b. Koefisien pada variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) sebesar 0,193yang 

berarti setiap kenaikan 1 skor secara relatif akan menyebabkan kenaikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y)sebesar0,196 atau 19,3%. 

c. Koefisien pada variabel X2 (Pengawasan) sebesar -0,047 yang berarti 

setiap kenaikan 1 skor secara relatif akan menyebabkan kenaikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar -0,047atau 4,7%. 

d. Koefisien pada variabel X3 (Disiplin Kerja) sebesar 0,433 yang berarti 

setiap  kenaikan 1 skor secara relatif akan menyebabkan kenaikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,433 atau 43,3%. 

Berdasarkan hasil analisis data, untuk melihat hubungan dan pengaruh 

gayakepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja terhadapkinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh dapat dijelaskan berdasarkan 

korelasi dan determinasi sebagai berikut: 

a. Koefisien korelasi (R) = 0,779 yang menunjukkan bahwa hubungan gaya 

kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerjaterhadap kinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehsebesar77,9% artinya 

kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 
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Acehmempunyai hubungan yangsangat erat terhadap gayakepemimpinan, 

pengawasan dan disiplin kerja. 

b. KoefisienDeterminasi (AdjustedR2) menunjukkan tingkatkinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehsebesar 0,582atau 

58,2%. Berarti41,8%kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Acehdijelaskan oleh variabel lainyang tidak diteliti pada 

penelitian ini misalnya motivasi kerja, lingkungan kerja dan sebagainya. 

 

4.10 Pengujian Hipotesis 

4.10.1 Hasil Uji t 

Untuk menguji signifikansi (nyata atau tidak nyata) tingkat pengaruh gaya 

kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja terhadapkinerja karyawan pada 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Acehdigunakan uji parsial yang 

dilakukan pada saat menguji faktor pengaruh gaya kepemimpinan, 

pengawasandan disiplin kerja,yang menunjukkan nilai t-hitung. Variabelgaya 

kepemimpinan diperoleh nilai thitung sebesar 2,277, dannilai t-tabel pada tingkat 

keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka sebesar 2,011 karena nilai thitung<t-tabel 

maka menerima Hadan menolak H0yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara faktor kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

VariabelPengawasan diperoleh nilaithitung sebesar -0,457 dan nilai t-tabel 

pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka sebesar2,011 karena 
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nilai thitung< t-tabel maka menerima H0dan menolak Hayang dapat diartikan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor pengawasanterhadap kinerja 

karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. Hasil menerima 

H0 ini disebabkan salah satu indikator pengawasan yaitu pengawasan secara 

langsung yang dilakukan oleh atasan, karena karyawan kurang leluasa dalam 

bertindak dalam menyelesaikan tugasnya. 

Variabeldisiplin kerjadiperoleh nilaithitung sebesar 7,608, dan nilai t-tabel 

pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka sebesar 2,011karena 

nilai thitung> t-tabel maka menerima Ha dan menolak H0 yang dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor disiplin kerjaterhadap kinerja 

karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

 

4.10.2 Hasil Uji F (Secara Serentak) 

Pengujian terhadap gayakepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja 

terhadapkinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Acehdigunakan uji F. F-hitung dalam persamaan ini adalah sebesar 24,688 

sedangkan F-tabel sebesar 2,798.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.9 

berikut ini  

TABEL IV.9 

Tabel Analisis Of Variance (Anova) 

 

Model Sum of Squeres Df Mean Squeres F-hitung F-tabel Sig 

Regresi 110,466 3 36,822 24,688 2,798 ,000b 

Residual 71,592 48 1,492    

Total 182,058 51     

Sumber : Data primer, 2021 (diolah) 
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Berdasarkan Tabel IV.9 di atas dapat dilihat bahwa pada tingkat 

signifikansi 5% nilai F-hitung  >F-tabel maka dapat diartikan bahwa secara 

serentakterdapat pengaruhgaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin 

kerjaterhadapkinerja karyawanhingga menerima Ha dan menolak Ho. 

4.11 Uji Asumsi Klasik 

 

4.11.1. Normalitas 

Uji Normalitas  dilakukan untuk  menguji  model  regresi, apakah variabel 

terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak.Jika data terdistribusi normal, maka model yang  digunakan dapat diterima. 

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan pendekatan Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual dapat dilihat  pada Gambar IV.I  yaitu : 

 
 

 

Gambar IV.1 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Gambar IV.1 di atas terlihat jelas bahwa data terdistribusi 

secara normal,  yaitu  dengan  menyebarnya  data  mengikuti  garis  diagonal  dan  

posisinya berada di dekat garis diagonal,  atau dengan kata  lain data  tidak 
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menjauh dari garis diagonal. Dengan demikian dapat diartikan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

4.11.2. Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, uji multikolinieritas didasarkan pada nilai variance 

inflation factor (VIF) yang diperoleh melalui perhitungan statistik, dengan 

ketentuan apabila nilai VIF >10 dapat diartikan terjadi gejala multikolinieritas. 

Sebaliknya apabila nilai VIF <10 berarti tidak terdapat gejala multikolinieritas 

(Qhozali, 2015:161). Hasil pengujian menunjukkan nilai VIF masing-masing 

variabel independent menunjukkan angka sebesar 1,436 untukgaya 

kepemimpinan, sebesar 1,467 untuk pengawasan dan sebesar 1,079 untuk disiplin 

kerja seperti terlihat dalam Tabel IV.10 di bawah ini (hasil lengkap lihat output 

SPSS Lampiran 7). 

Tabel IV.10 

Nilai VIF Masing-Masing Variabel Gaya Kepemimpinan, Pengawasan dan 

Disiplin KerjaPada Kinerja  

 

 

Variabel Tolerance VIF 

Gaya Kepemimpinan 0,696 1,436 

Pengawasan 0,682 1,467 

Disiplin Kerja 0,927 1,079 

Sumber: Data Primer, 2021 (Diolah) 

Tabel IV.10 di atas memperlihatkan nilai VIF masing-masing variabel 

independen lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat diartikan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. Dengan kata lain tidak terdapat korelasi atau hubungan yang erat 

diantara sesama variabel independen (gayakepemimpinan, pengawasan dan 
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disiplin kerja) sebagai predictor variable terhadapkinerja karyawan pada Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

4.11.3. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Cara untuk menguji heteroskedastisitas yaitu dengan 

melihat grafik. Di sini kita melihat grafik plots antara nilai prediksi variabel 

terikat (dependen) yaitu ZPRED (sumbu X) dengan residualnya ZRESID (sumbu 

Y). Hasil pengolahan data memperlihatkan grafik scatterplotdapat  dilihat  pada 

Gambar IV.2 yaitu : 
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Gambar IV.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar IV-2 dapat terlihat bahwa sebaran residual tidak 

teratur, ditandai dengan plot yang terpencar dan tidak membentuk pola 

tertentu.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas 

yang mengkhawatirkan terhadap variabel metrik yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

4.12 Implikasi Hasil Penelitian  

 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Gaya Kepemimpinan dan Disiplin 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Gudang Pengiriman 

J&T Express Cabang Aceh. Gaya Kepemimpinan menimbulkan sebuah reaksi 

pada Kinerja Karyawan yang dimana dapat meningkatkan Kinerja Karyawan .hali 

ini didukung dengan teori yang menjelaskan Gaya Kepmimpinan mencerminkan 

sejauh mana seorang pemimpin dalam memimpin Karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasinya (Wibowo,2017).Sedangkan Disiplin Kerja yang tinggi 

dimiliki Karyawan akan berdampak terhadap Kinerja Karyawan yang lebih baik, 

hal ini ditunjukan Karyawan saat memberikan jawaban pada kuesioner.Sedangkan 

untuk Pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kerja Karyawan 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. Artinya penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Dessi Rosdiana dan Dewi Indriasih 

(2016) karena variable yang diteliti sama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Knerja Karyawan Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 
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Salah satu penelitian yang diambil sebagai referensi dalam penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Manda Lintang Havany(2016) 

berjudulPengaruh Gaya Kepemimpinan dan PengawasanTerhadap Disiplin Kerja 

SPG Pamella Supermarket Yogyakarta Cabang Satu dan Tigamenunjukkan bahwa 

dampak dari gaya kepemimpinan dan pengawasanterhadap disiplin kerja. Gaya 

kepemimpinan yang baik dapat mendapat mendorong SPG agar patuh dan 

bertindak sesuai dengan tujuan Pamella Supermarket, ditambah adanya 

pengawasan yang baik manajemen bias memastikan sampai dimana pelaksanaan 

kegiatan organisasi berjalan menurut rencana atau program yang telah ditetapkan 

Pamella Supermarket. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan tberpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

2. Pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh. 

3. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Gudang Pengiriman J&T Express Cabang Aceh  

4. Secara simultan gaya kepemimpinan, pengawasan dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Gudang Pengiriman J&T 

Express Cabang Aceh. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan, pengawasan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh, maka saran yang dikemukakan sebagai 

berikut: 
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1. Diharapkan kepada pimpinan Gudang Pengiriman J&T Express Cabang 

Aceh untuk dapat meningkatkan gaya kepemimpinan, dalam aspek 

menghargai perbedaan pendapat antara karyawan, dan memberi solusi 

kepada karyawan dalam mengatasi masalahnya di Gudang Pengiriman 

J&T Express Cabang Aceh. 

2. Kepada pimpinan sering melakukan pengawasan secara langsung,  

memang baik dalam melakukan hal tersebut, akan tetapi alangkah baiknya 

pemimpin tidak sering melakukan hal tersebut karena itu dapat membuat 

karyawan kesusahan dalam bertindak atau dalam melaksanakan tugas yang 

telah diberikan oleh pemimpin. 

3. Diharapkan juga agar disiplin kerja yang sudah ada pada perusahaan agar 

lebih ditingkatkan lagi kedepannya, terutama dalam aspek menjaga 

peralatan dan perlengkapan kantor dengan baik pada karyawan Gudang 

Pengiriman J&T Express Cabang Aceh 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti pada objek yang sama, hendaknya juga 

memasukkan unsur lain selain dari variabel yang telah dibahas mengenai 

kinerja karyawan. 
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LAMPIRAN 2 : TABULASI DATA 

No 
Karakteristik 

Kinerja 
Karyawan Y 

Gaya 
Kepemimpinan X1 

Pengawasan 

X2 

Disiplin Kerja 

X3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 4 3 5 1 2 3 4 5 

1 1 2 1 2 4 4 4 4 4.00 3 3 3 5 5 3.80 4 3 4 4 3 3.60 3 3 4 3 5 3.60 

2 1 2 1 1 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

3 2 2 1 1 4 4 4 4 4.00 4 3 3 4 5 3.80 4 4 5 3 4 4.00 3 3 4 4 5 3.80 

4 1 2 2 1 4 3 4 4 3.75 4 4 4 4 4 4.00 3 4 5 4 3 3.80 4 4 4 4 4 4.00 

5 1 1 1 3 4 3 4 4 3.75 5 4 3 4 3 3.80 3 4 5 3 4 3.80 4 4 4 4 3 3.80 

6 1 2 1 3 2 3 2 2 2.25 2 2 3 3 4 2.80 4 5 5 4 5 4.60 1 1 2 1 1 1.20 

7 1 1 2 1 3 3 4 4 3.50 4 3 3 4 3 3.40 3 4 5 3 4 3.80 4 3 4 4 3 3.60 

8 1 1 2 3 5 4 4 4 4.25 4 4 5 5 4 4.40 3 4 4 5 3 3.80 5 5 5 3 4 4.40 

9 1 2 2 3 5 5 5 5 5.00 4 3 4 4 4 3.80 4 5 4 3 5 4.20 5 5 5 5 5 5.00 

10 1 1 2 2 4 3 4 4 3.75 4 4 3 4 4 3.80 3 4 3 3 4 3.40 4 3 4 4 4 3.80 

11 1 1 2 1 4 3 5 5 4.25 4 5 4 5 4 4.40 4 5 5 5 4 4.60 5 5 4 4 5 4.60 

12 2 2 2 3 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 5 4 5 4 4.40 4 4 4 4 4 4.00 

13 1 2 2 3 5 4 5 4 4.50 4 4 4 4 4 4.00 3 4 5 3 3 3.60 4 4 4 4 4 4.00 

14 2 1 2 2 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 3 3.80 2 4 4 3 4 3.40 4 4 4 4 4 4.00 

15 2 1 2 2 5 3 5 5 4.50 4 4 3 3 3 3.40 3 5 5 4 5 4.40 5 5 4 4 5 4.60 

16 1 1 2 1 3 3 4 4 3.50 4 4 4 4 4 4.00 3 4 4 3 4 3.60 4 3 4 3 4 3.60 

17 2 1 2 3 5 4 4 4 4.25 4 3 3 4 4 3.60 3 5 5 3 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

18 1 1 2 1 3 3 4 4 3.50 4 3 3 4 3 3.40 3 5 5 4 4 4.20 4 3 4 3 4 3.60 

19 1 2 1 1 3 3 4 4 3.50 4 4 4 4 4 4.00 3 5 5 3 4 4.00 3 3 4 3 4 3.40 

20 1 2 2 2 4 5 5 5 4.75 4 4 4 5 4 4.20 4 4 4 4 5 4.20 5 5 4 4 4 4.40 

21 1 2 2 3 5 4 4 4 4.25 2 1 1 1 2 1.40 1 2 2 3 2 2.00 5 5 5 5 4 4.80 

22 1 1 2 1 4 3 4 5 4.00 4 4 4 5 4 4.20 4 5 5 4 4 4.40 3 3 4 3 4 3.40 

23 2 2 2 3 5 5 4 4 4.50 5 4 4 5 5 4.60 5 5 4 5 4 4.60 5 5 4 3 3 4.00 

24 1 2 1 1 3 3 5 4 3.75 4 4 4 5 3 4.00 3 5 5 3 4 4.00 3 4 4 4 3 3.60 

25 1 1 1 1 3 3 5 5 4.00 3 3 3 4 3 3.20 3 5 5 4 4 4.20 5 4 4 4 5 4.40 

26 1 1 1 2 4 4 4 4 4.00 4 4 4 5 3 4.00 3 5 5 3 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

27 1 2 2 1 3 3 4 5 3.75 2 4 4 2 3 3.00 3 5 4 3 4 3.80 3 5 4 4 5 4.20 

28 1 2 2 1 4 3 4 4 3.75 4 4 4 4 3 3.80 4 3 5 3 4 3.80 3 4 4 4 4 3.80 

29 1 2 2 2 4 4 4 3 3.75 4 4 4 4 3 3.80 4 5 4 4 5 4.40 4 3 3 3 3 3.20 

30 1 2 1 1 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 3 3.80 4 4 4 4 4 4.00 3 3 4 3 4 3.40 

31 1 2 3 3 4 5 5 5 4.75 4 4 4 4 4 4.00 3 4 5 3 4 3.80 3 3 4 3 3 3.20 

32 2 2 2 3 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

33 2 2 2 3 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 4 5 3 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

34 1 1 1 1 3 3 4 4 3.50 4 3 3 4 3 3.40 3 5 5 4 4 4.20 3 3 4 3 4 3.40 

35 1 1 2 1 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 3 3.80 3 4 5 4 4 4.00 3 3 4 3 4 3.40 

36 1 2 2 1 4 3 5 5 4.25 4 4 4 4 3 3.80 3 4 5 3 4 3.80 4 4 4 4 4 4.00 

37 1 2 1 1 4 3 5 4 4.00 4 4 4 4 3 3.80 3 4 5 4 4 4.00 3 4 4 4 4 3.80 

38 1 2 2 1 4 4 4 5 4.25 4 4 4 4 3 3.80 4 4 4 3 4 3.80 4 5 5 5 5 4.80 
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39 1 1 1 1 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 3 3.80 4 5 5 4 4 4.40 5 4 4 5 4 4.40 

40 1 1 1 1 5 5 5 5 5.00 3 3 3 3 4 3.20 3 5 4 3 4 3.80 5 3 5 5 5 4.60 

41 1 2 1 1 5 5 5 4 4.75 4 4 4 4 4 4.00 4 3 5 4 4 4.00 5 3 5 5 5 4.60 

42 1 1 2 3 5 5 4 5 4.75 4 4 5 4 4 4.20 3 5 5 3 4 4.00 5 5 5 5 5 5.00 

43 1 1 2 2 5 4 4 4 4.25 4 4 4 4 3 3.80 3 5 4 3 4 3.80 5 5 5 5 5 5.00 

44 1 1 2 2 5 4 5 5 4.75 4 4 4 4 4 4.00 3 4 5 3 5 4.00 5 4 4 4 4 4.20 

45 1 2 1 2 4 4 5 4 4.25 4 3 3 5 5 4.00 4 4 5 4 5 4.40 3 4 4 5 5 4.20 

46 1 2 2 1 4 5 4 5 4.50 4 4 3 5 5 4.20 4 5 5 3 5 4.40 4 4 4 5 5 4.40 

47 1 2 1 2 4 3 4 4 3.75 4 4 3 4 3 3.60 3 5 4 3 4 3.80 4 4 4 4 5 4.20 

48 2 2 2 2 4 4 4 4 4.00 5 4 4 5 4 4.40 3 4 5 3 4 3.80 3 3 4 4 3 3.40 

49 1 2 1 1 4 4 4 5 4.25 4 4 4 3 4 3.80 4 5 4 3 4 4.00 4 4 4 5 5 4.40 

50 2 2 2 3 5 5 5 4 4.75 4 4 4 5 5 4.40 4 5 4 3 4 4.00 5 4 5 5 4 4.60 

51 2 2 2 3 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 4 5 4 4 4 4.20 4 4 4 4 4 4.00 

52 2 1 1 1 4 5 4 4 4.25 4 3 5 4 4 4.00 4 5 4 4 5 4.40 5 4 4 5 5 4.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 

 

LAMPIRAN 3 : KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 40 76,9 76,9 76,9 

Perempuan 12 23,1 23,1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Status 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 31 59,6 59,6 59,6 

Belum Menikah 21 40,4 40,4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Lama Bekerja 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 Tahun 19 36,5 36,5 36,5 

1 – 5 Tahun 32 61,5 61,5 98 

>5 Tahun 1 2 2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pendidikan Terakhir 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 25 48,1 48,1 48,1 

D3 12 23,1 23,1 71,2 

Sarjana 15 28.8 28.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

LAMPIRAN 4 : FREQUENSI VARIABEL 

1. KINERJA KARYAWAN 

Karyawan sanggup menyelesaikan pekerjaan melebihi ekspetasi pemimpin. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 8 15,4 15,4 17,4 

Setuju 30 57,7 57,7 75 

Sangat Setuju 13 25 25 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

                Karyawan sanggup menyelesaikan  banyak pekerjaan dalam 1 periode yang ditentukan atasan. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang Setuju 19 36,5 36,5 36,5 

Setuju 23 44,2 44,2 80,7 

Sangat Setuju 10 19,2 19,2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Karyawan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak  Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Setuju 36 69,23 69,23 71,13 

Sangat Setuju 15 28,84 28,84 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

                   Karyawan memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai standard 

dan peraturan yang berlaku. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Setuju 13 25.0 25.0 28.8 

Sangat Setuju 37 71.2 71.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

2. GAYA KEPEMIMPINAN 

Pemimpin memiliki strategi yang jelas dan dikomunikasikan dengan baik. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Kurang Setuju 4 7,6 7,6 11,49 

Setuju 43 82,69 82,69 94,18 

Sangat Setuju 3 5,8 5,8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pemimpin memiliki rasa peduli kepada karyawan, memotivasi dan lingkungan kerja. 

Valid  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 1 1,9 1,9 3,8 

Kurang Setuju 11 21,2 21,2 25 

Setuju 38 73,1 73,1 98,1 

Sangat Setuju 1 1,9 1,9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pemimpin merangsang karyawan untuk membekali diri dengan pengetahuan dalam usaha 

meningkatkan diri.          

Valid  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 15 28,8 28,8 30,7 

Setuju 33 63,5 63,5 94,2 

Sangat Setuju 3 5,8 5,8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

Pemimpin dapat menjaga kekompakan tim. 

Valid  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 5 9,6 9,6 11,5 

Setuju 34 65, 65,4 76,9 

Sangat Setuju 12 23,1 23,1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Pemimpin menghargai perbedaan pendapat.   

Valid  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 20 38,5 38,5 40,4 

Setuju 25 48,1 48,1 88,5 

Sangat Setuju 6 11,5 11,5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

68 

3. PENGAWASAN 
 

 

 

Pemimpin sering mengawasi karyawan secara langsung 

Valid  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Tidak Setuju 1 1,9 1,9 3,8 

Kurang Setuju 26 50 50 53,8 

Setuju 23 44,2 44,2 98 

Sangat Setuju 1 1,9 1,9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

             Pemimpin pernah menegur karyawan secara langsung jika melalukan kesalahan dalam pekerjaan.  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju  3 5,8 5,8 7,7 

Setuju 22 42,3 42,3 50 

Sangat Setuju 26 50 50 100 

Total 52 100.0 100.0  

 

Pemimpin meminta laporan tertulis 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 1 1,9 1,9 3,8 

Setuju 21 40.4 40.4 44,2 

Sangat Setuju 29 55,7 55,7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pemimpin meminta laporan secara lisan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid  
Kurang Setuju 28 53,8 53,8 53,8 

Setuju 20 38,4 38,4 92,2 

Sangat Setuju 4 7,6 7,6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pemimpin memberikan penjelasan tentang tugas dan tanggung jawab karyawan 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid  
Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 4 7,6 7,6 9,5 

Setuju 38 73,08 73.08 82,58 

Sangat Setuju 9 17,30 17,30 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

4. DISIPLIN KERJA   

 

 

Karyawan mampu datang tepat waktu. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 14 26,9 26,9 28,8 

Setuju 21 40,4 40,4 69.2 

Sangat Setuju 16 30.8 30.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Karyawan dapat menjaga peralatan dan perlengkapan dengan baik. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 16 30,8 30,8 32,7 

Setuju 24 46,2 46,2 78,9 

Sangat Setuju 11 21,2 21,2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Karyawan memiliki disiplin kerja dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
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Valid Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 1 1,9 1,9 3,8 

 
Setuju 41 78,8 78,8 82,6 

Sangat Setuju 9 17,3 17,3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Karyawan mampu taat terhadap peraturan perusahaan. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 12 23,1 23,1 25 

Setuju 26 50 50 75 

Sangat Setuju 13 25 25 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

Karyawan memakai seragam dan atribut kerja sesuai standar perusahaan. 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 

Kurang Setuju 7 13,5 13,5 15,4 

Setuju 27 51,9 51,9 67,3 

Sangat Setuju 17 32,7 32,7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 5 : UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS 

1. KINERJA KARYAWAN 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.709 .715 4 

 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Karyawan sanggup menyelesaikan pekerjaan melebihi 

ekspetasi pemimpin. 
4.06 .698 52 

Karyawan sanggup menyelesaikan banyak pekerjaan dalam 1 

periode yang ditentukan atasan. 
3.83 .734 52 

Karyawan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan perusahaan. 
4.25 .556 52 

Karyawan memiliki rasa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai standar dan 

peraturan perusahaan yang berlaku. 

4.23 .581 52 

 

 
  

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 4.091 3.827 4.250 .423 1.111 .039 4 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 



 

72 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Karyawan sanggup 

menyelesaikan 

pekerjaan melebihi 

ekspetasi pemimpin. 

12.31 1.903 .613 .455 .566 

Karyawan sanggup 

menyelesaikan 

banyak pekerjaan 

dalam 1 periode 

yang ditentukan 

atasan. 

12.54 2.097 .440 .357 .689 

Karyawan memiliki 

kemampuan untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

diberikan 

perusahaan. 

12.12 2.379 .515 .431 .641 

Karyawan memiliki 

rasa tanggung jawab 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu sesuai standar 

dan peraturan 

perusahaan yang 

berlaku. 

12.13 2.433 .441 .373 .678 
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2. GAYA KEPEMIMPINAN 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.781 .789 5 

 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pemimpin memiliki strategi yang jelas dan 

dikomunikasikan dengan baik. 
3.90 .534 52 

Pemimpin memiliki rasa peduli kepada karyawan, 

memotivasi dan lingkungan kerja. 
3.71 .637 52 

Pemimpin merangsang karyawan untuk membekali diri 

dengan pengetahuan dalam usaha meningkatkan 

kompetensi. 

3.71 .667 52 

Pemimpin dapat menjaga kekompakan tim. 4.06 .752 52 

Pemimpin menghargai perbedaan pendapat. 3.69 .701 52 

 

 

 

 
 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 3.815 3.692 4.058 .365 1.099 .026 5 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pemimpin memiliki 

strategi yang jelas 

dan 

dikomunikasikan 

dengan baik. 

15.17 4.146 .647 .548 .720 

Pemimpin memiliki 

rasa peduli kepada 

karyawan, 

memotivasi dan 

lingkungan kerja. 

15.37 3.844 .636 .622 .714 

Pemimpin 

merangsang 

karyawan untuk 

membekali diri 

dengan pengetahuan 

dalam usaha 

meningkatkan 

kompetensi. 

15.37 3.883 .574 .476 .734 

Pemimpin dapat 

menjaga 

kekompakan tim. 

15.02 3.392 .679 .522 .694 

Pemimpin 

menghargai 

perbedaan pendapat. 

15.38 4.437 .307 .263 .823 
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3. PENGAWASAN 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.612 .615 5 

 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pemimpin sering mengawasi karyawan secara langsung. 3.42 .667 52 

Pemimpin pernah menegur karyawan secara langsung jika 

melakukan kesalahan dalam pekerjaan. 
4.40 .693 52 

Pemimpin meminta laporan tertulis. 4.50 .642 52 

Pemimpin meminta laporan secara lisan. 3.54 .641 52 

Pemimpin memberikan penjelasan tentang tugas dan 

tanggung jawab karyawan. 
4.06 .574 52 

 

 

 
 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 3.985 3.423 4.500 1.077 1.315 .240 5 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pemimpin 

sering 

mengawasi 

karyawan 

secara 

langsung. 

16.50 2.569 .495 .369 .486 

Pemimpin 

pernah menegur 

karyawan 

secara langsung 

jika melakukan 

kesalahan 

dalam 

pekerjaan. 

15.52 2.647 .416 .256 .529 

Pemimpin 

meminta 

laporan tertulis. 

15.42 3.112 .243 .100 .619 

Pemimpin 

meminta 

laporan secara 

lisan. 

16.38 3.183 .210 .222 .635 

Pemimpin 

memberikan 

penjelasan 

tentang tugas 

dan tanggung 

jawab 

karyawan. 

15.87 2.785 .499 .399 .497 
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4. DISIPLIN KERJA 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.864 .875 5 
 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Karyawan mampu datang tepat waktu. 3.98 .874 52 

Karyawan dapat menjaga peralatan dan perlengkapan dengan 
baik. 

3.85 .826 52 

Karyawan memiliki disiplin kerja dalam menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu. 

4.12 .511 52 

Karyawan mampu taat terhadap peraturan perusahaan. 3.96 .816 52 

Karyawan memakai seragam dan atribut kerja sesuai standar 
perusahaan. 

4.13 .793 52 

 

 
 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 4.008 3.846 4.135 .288 1.075 .014 5 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Karyawan 

mampu datang 

tepat waktu. 

16.06 5.977 .698 .839 .834 

Karyawan 

dapat menjaga 

peralatan dan 

perlengkapan 

dengan baik. 

16.19 6.237 .680 .488 .838 

Karyawan 

memiliki 

disiplin kerja 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu. 

15.92 7.406 .740 .558 .840 

Karyawan 

mampu taat 

terhadap 

peraturan 

perusahaan. 

16.08 6.033 .755 .593 .817 

Karyawan 

memakai 

seragam dan 

atribut kerja 

sesuai standar 

perusahaan. 

15.90 6.520 .636 .469 .848 
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LAMPIRAN 6 : REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .779a .607 .582 1.221 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja(X3), Gaya Kepemimpinan(X1), 

Pengawasan(X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan(Y) 

 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 110.466 3 36.822 24.688 .000b 

Residual 71.592 48 1.492   

Total 182.058 51    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan(Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja(X3), Gaya Kepemimpinan(X1), Pengawasan(X2) 

 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.929 2.220  2.220 .031 

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.193 .085 .247 2.277 .027 

Pengawasan(X2) -.047 .103 -.050 -.457 .650 

Disiplin Kerja(X3) .433 .057 .715 7.608 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan(Y) 
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LAMPIRAN 7 : UJI ASUMSI KLASIK 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.929 2.220  2.220 .031   

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.193 .085 .247 2.277 .027 .696 1.436 

Pengawasan(X2) -.047 .103 -.050 -.457 .650 .682 1.467 

Disiplin Kerja(X3) .433 .057 .715 7.608 .000 .927 1.079 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan(Y) 
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Nilai F Tabel Pada Tingkat Keyakinan 95% 

 

DF 2 
DF 1 

 

DF 2 

DF 1 

 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

1 161,446 199,499 215,707 224,583 230,160 233,988 51 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,329 52 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 53 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 54 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 55 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 56 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 57 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,688 3,581 58 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 59 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 60 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 61 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 62 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 63 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 64 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 65 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 66 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 67 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 68 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 69 3,982 3,132 2,739 2,507 2,350 2,235 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 70 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 71 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 72 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 73 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 74 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 75 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 76 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 77 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 78 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 79 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 80 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 81 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 82 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 83 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 84 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 85 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 86 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 87 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 88 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 89 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 90 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 91 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,319 93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 
98 

3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 
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NILAI T TABEL 

DF 
Tingkat Keyakinan 

 

DF 
Tingkat Keyakinan 

99% 97,5% 95% 90% 99% 97,5% 95% 90% 

1 63,656 25,452 12,706 6,314 51 2,676 2,310 2,008 1,675 

2 9,925 6,205 4,303 2,920 52 2,674 2,308 2,007 1,675 

3 5,841 4,177 3,182 2,353 53 2,672 2,307 2,006 1,674 

4 4,604 3,495 2,776 2,132 54 2,670 2,306 2,005 1,674 

5 4,032 3,163 2,571 2,015 55 2,668 2,304 2,004 1,673 

6 3,707 2,969 2,447 1,943 56 2,667 2,303 2,003 1,673 

7 3,499 2,841 2,365 1,895 57 2,665 2,302 2,002 1,672 

8 3,355 2,752 2,306 1,860 58 2,663 2,301 2,002 1,672 

9 3,250 2,685 2,262 1,833 59 2,662 2,300 2,001 1,671 

10 3,169 2,634 2,228 1,812 60 2,660 2,299 2,000 1,671 

11 3,106 2,593 2,201 1,796 61 2,659 2,298 2,000 1,670 

12 3,055 2,560 2,179 1,782 62 2,657 2,297 1,999 1,670 

13 3,012 2,533 2,160 1,771 63 2,656 2,296 1,998 1,669 

14 2,977 2,510 2,145 1,761 64 2,655 2,295 1,998 1,669 

15 2,947 2,490 2,131 1,753 65 2,654 2,295 1,997 1,669 

16 2,921 2,473 2,120 1,746 66 2,652 2,294 1,997 1,668 

17 2,898 2,458 2,110 1,740 67 2,651 2,293 1,996 1,668 

18 2,878 2,445 2,101 1,734 68 2,650 2,292 1,995 1,668 

19 2,861 2,433 2,093 1,729 69 2,649 2,291 1,995 1,667 

20 2,845 2,423 2,086 1,725 70 2,648 2,291 1,994 1,667 

21 2,831 2,414 2,080 1,721 71 2,647 2,290 1,994 1,667 

22 2,819 2,405 2,074 1,717 72 2,646 2,289 1,993 1,666 

23 2,807 2,398 2,069 1,714 73 2,645 2,289 1,993 1,666 

24 2,797 2,391 2,064 1,711 74 2,644 2,288 1,993 1,666 

25 2,787 2,385 2,060 1,708 75 2,643 2,287 1,992 1,665 

26 2,779 2,379 2,056 1,706 76 2,642 2,287 1,992 1,665 

27 2,771 2,373 2,052 1,703 77 2,641 2,286 1,991 1,665 

28 2,763 2,368 2,048 1,701 78 2,640 2,285 1,991 1,665 

29 2,756 2,364 2,045 1,699 79 2,639 2,285 1,990 1,664 

30 2,750 2,360 2,042 1,697 80 2,639 2,284 1,990 1,664 

31 2,744 2,356 2,040 1,696 81 2,638 2,284 1,990 1,664 

32 2,738 2,352 2,037 1,694 82 2,637 2,283 1,989 1,664 

33 2,733 2,348 2,035 1,692 83 2,636 2,283 1,989 1,663 

34 2,728 2,345 2,032 1,691 84 2,636 2,282 1,989 1,663 

35 2,724 2,342 2,030 1,690 85 2,635 2,282 1,988 1,663 

36 2,719 2,339 2,028 1,688 86 2,634 2,281 1,988 1,663 

37 2,715 2,336 2,026 1,687 87 2,634 2,281 1,988 1,663 

38 2,712 2,334 2,024 1,686 88 2,633 2,280 1,987 1,662 

39 2,708 2,331 2,023 1,685 89 2,632 2,280 1,987 1,662 

40 2,704 2,329 2,021 1,684 90 2,632 2,280 1,987 1,662 

41 2,701 2,327 2,020 1,683 91 2,631 2,279 1,986 1,662 

42 2,698 2,325 2,018 1,682 92 2,630 2,279 1,986 1,662 

43 2,695 2,323 2,017 1,681 93 2,630 2,278 1,986 1,661 

44 2,692 2,321 2,015 1,680 94 2,629 2,278 1,986 1,661 

45 2,690 2,319 2,014 1,679 95 2,629 2,277 1,985 1,661 

46 2,687 2,317 2,013 1,679 96 2,628 2,277 1,985 1,661 

47 2,685 2,315 2,012 1,678 97 2,627 2,277 1,985 1,661 

48 2,682 2,314 2,011 1,677 98 2,627 2,276 1,984 1,661 

49 2,680 2,312 2,010 1,677 99 2,626 2,276 1,984 1,660 

50 2,678 2,311 2,009 1,676 100 2,626 2,276 1,984 1,660 
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Nilai-Nilai r Product Moment Pada Keyakinan 95% 

n Nilai r n Nilai r n  Nilai r 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

27 

28 

29 

 

30 

31 

32 

33 

34 

 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

43 

44 

 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0,227 

0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,194 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

 

                                Note: n = Jumlah Sampel 
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